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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543/U/1987. Transliterasi tersebut 

digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

lain. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D Da د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ya ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ˋ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ̍ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 
 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

  = آ  a =آ

i = ا  ِ ايِ   ¸  = ai اي  ِ  ِ  ̊=  

u =   ِا اوِ      = ua او  ِ  ِ  ̊= ū 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

ةامر  ditulis mar’atun jamilah جميلة 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

مةطفا  ditulis Fatimah 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

بنار  ditulis rabban 

لبرا  ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

لشمسا  ditulis asy-syamsu لرجلا  

ditulis ar-rajulu لسيدةا  ditulis 

as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

لقمرا  ditulis al-qamar 

لبديعا  ditulis al-badi’ 

 ditulis al-jal𝑎l الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ̍ /. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرت

 ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 

Pendidikan yang bermakna adalah pendidikan yang menjamin kesempatan setara bagi 

setiap peserta didik tanpa memandang gender. 

Kesetaraan hari ini adalah keadilan dimasa depan



“Martin Luther King Jr” 
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ABSTRAK 

 

Agil Kiki Anggraini. 20122201. Peran Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (APBP) 

Dalam Mewujudkan Kesetaraan Gener di Kelas: Studi Kasus Pada SMPN 08 Kota 

Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K. H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd. 

 

Kata kunci: peran guru, PABP, kesetaraan gender, pembelajaran. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti untuk mengkaji peran 

guru PABP dalam mewujudkan kesetaraan gender di kelas. Serta peran guru yang belum 

optimal dalam mewujudkan kesetaraan gender. Meskipun pendidikan memiliki peran 

penting dalam menanamkan nilai keadilan dan kesetaraan sejak dini, kenyataannya 

ketimpangan tersebut masih sering terjadi. Dalam hal ini, guru Pendidikan Agama dan 

Budi Pekerti (PABP) memiliki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan 

kesadaran siswa terhadap kesetaraan gender di lingkungan kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru PABP dalam mewujudkan 

kesetaraan gender di kelas serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus yang dilaksanakan di SMPN 08 Pekalongan. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan guru PABP, siswa, 

serta pihak sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PABP berperan penting dalam 

mewujudkan kesetaraan gender melalui perannya sebagai pendidik, fasilitator, teladan, 

dan pendamping siswa. Guru berupaya memberikan kesempatan belajar yang sama, 

mendorong keterlibatan aktif siswa, serta menerapkan pembagian tugas yang adil tanpa 

membedakan gender. Namun demikian, pelaksanaan tersebut masih menghadapi 

beberapa tantangan, seperti adanya stereotip gender di kalangan siswa, keterbatasan 

kompetensi guru dalam pendidikan yang responsif gender, serta kurangnya dukungan 

kebijakan dan sumber belajar yang memadai. Di sisi lain, terdapat faktor pendukung 

seperti lingkungan sekolah yang kondusif, sikap guru yang terbuka, serta interaksi yang 

positif antar siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru PABP memiliki peran yang 

sangat penting dalam mewujudkan kesetaraan gender di kelas. Namun, upaya tersebut 

perlu didukung oleh peningkatan kompetensi guru, pengembangan kebijakan sekolah 

yang responsif gender, serta terciptanya lingkungan pembelajaran yang inklusif agar 

nilai-nilai kesetaraan dapat diterapkan secara optimal. 
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مُرْسَل ينَ   وَالْ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana bagi individu untuk memperoleh 

pengetahuan dan pembelajaran dari seorang pendidik (Hasbullah, 2021). Dalam 

hal ini, guru memikul tanggung jawab yang besar dalam memajukan kecerdasan 

bangsa. Guru adalah tenaga profesional yang memiliki tugas utama untuk 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, serta menilai dan 

mengevaluasi peserta didik dalam pendidikan formal, baik pada jenjang dasar 

maupun menengah (Mulyasa, 2021:37). Melalui proses pembelajaran tersebut, 

pendidikan berperan dalam membentuk individu agar menjadi lebih terarah dan 

siap menghadapi masa depan (Hidayat et al., 2019). 

Pendidikan yang diberikan kepada peserta didik tidak hanya berorientasi 

pada aspek kehidupan dunia semata. Proses belajar mengajar dalam pendidikan 

bersifat beragam dan komprehensif, sehingga memungkinkan peserta didik 

mengembangkan pengetahuan mereka secara efektif (Puspitasari et al., 2025). 

Melalui proses tersebut, pendidikan bertujuan untuk membentuk generasi yang 

berkualitas, memiliki karakter yang kuat, bertanggung jawab, kreatif, serta 

memiliki nilai-nilai moral yang terpuji (Samani & M Hariyanto., 2020:41). 

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (PABP) memiliki peran yang sangat 

penting dalam mengembangkan kepribadian siswa, sehingga mereka dapat 

menjadi insan kamil, yaitu individu yang berpengetahuan, terampil, dan 
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bertakwa kepada Allah SWT (Muhaimin, 2021:78). Bagi peserta didik, 

keberadaan guru PABP di sekolah sangatlah penting karena proses pertumbuhan 

dan perkembangan mereka memerlukan bimbingan, dorongan, serta arahan 

yang berkelanjutan agar mampu memahami dan menerapkan ajaran Islam secara 

tepat dalam kehidupan sehari-hari (Nata, 2020:65). Pandangan ini sejalan 

dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

yang menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya (UU RI 

NOMOR 20 TAHUN 2003 , n.d.). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa 

sekaligus mengembangkan manusia secara menyeluruh. Hal ini mencakup 

pembentukan individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat secara 

jasmani dan rohani, memiliki kepribadian yang kuat dan mandiri, serta 

menjunjung tinggi tanggung jawab sosial dan kebangsaan (Tilaar, 2020:23). 

Pendidikan dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Dalam praktiknya, pendidikan tidak membedakan antara laki-laki dan 

perempuan, karena setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk 

memperoleh pengetahuan(UNESCO, 2021:15). Gender mengacu pada 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal karakteristik, peran, dan 

posisi sosial di masyarakat (Fakih, 2021: 8). Pendidikan memiliki peran yang 
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sangat penting karena tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia 

(Hasbullah, 2021). 

Gender sering menjadi topik yang diperbincangkan karena dalam 

struktur sosial kerap menimbulkan perbedaan dalam peran, tanggung jawab, 

hak, dan kesempatan antara laki-laki dan perempuan (Oakley, 2020:21). 

Pembentukan karakter anak melalui pembiasaan perilaku positif secara 

konsisten akan mendorong mereka untuk terbiasa melakukan hal-hal yang baik 

(Suyadi, 2020:56). Pendidikan bertujuan untuk membentuk dan mengarahkan 

perkembangan anak sejak usia dini melalui proses latihan dan pembiasaan tanpa 

membedakan gender (Samani & Haryanto M., 2020:56). 

Kesetaraan gender dalam pendidikan menjadi salah satu isu penting yang 

terus mendapatkan perhatian dalam berbagai kajian ilmiah mutakhir. Sejumlah 

penelitian mengungkapkan bahwa meskipun kebijakan terkait kesetaraan telah 

banyak diterapkan, praktik di lapangan masih menunjukkan adanya 

ketimpangan antara laki-laki dan perempuan, baik dalam hal akses, partisipasi, 

maupun perlakuan di lingkungan pendidikan (Ningtias et al., 2025). Gender 

sendiri dipahami sebagai konstruksi sosial yang membentuk perbedaan peran, 

karakteristik, dan posisi antara laki-laki dan perempuan, yang sering kali 

memunculkan stereotip serta ketidakadilan (Pendidikan, 2026). Oleh karena itu, 

pendidikan memiliki peran yang sangat penting sebagai sarana untuk 

menanamkan nilai keadilan dan kesetaraan sejak dini (UNESCO, 2020:28). 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (PABP), nilai 

kesetaraan gender sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan prinsip 
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keadilan dan persamaan derajat manusia (Shihab, 2020:112). Namun demikian, 

penerapan nilai-nilai tersebut masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

pengaruh budaya patriarki dan pemahaman keagamaan yang belum sepenuhnya 

relevan dengan konteks kekinian. Dalam hal ini, guru PABP memegang peran 

yang sangat strategis, tidak hanya sebagai penyampai materi pembelajaran, 

tetapi juga sebagai figur teladan dalam menanamkan nilai-nilai keadilan, 

kesetaraan, serta sikap saling menghargai di lingkungan kelas (Hidayat et al., 

2022: 94). 

Sejalan dengan fokus penelitian mengenai “Peran Guru PABP dalam 

Mewujudkan Kesetaraan Gender dalam Kelas: Studi pada SMPN 08 

Pekalongan”, guru memiliki posisi penting dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang inklusif dan bebas dari diskriminasi. Upaya mewujudkan 

kesetaraan gender dapat dilakukan melalui pemberian kesempatan yang sama 

kepada seluruh siswa, pembagian tugas yang adil, serta interaksi yang 

menjunjung tinggi nilai saling menghargai tanpa memandang gender 

(Pendidikan, 2026). 

Berdasarkan temuan dari wawancara awal yang dilakukan peneliti 

dengan Bapak Himawan selaku guru PABP yang mengampu kelas VIII D, guru 

telah berperan sebagaimana perannya untuk mewujudkan kesetaraan gender 

dikelas. Namun masih ada beberapa siswa yang memang belum memahami 

tentang kesetaraan gender karena pengharuh lingkungan keluarga. Selain itu 

penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh ketertariakn peneliti pada isu kesetaraan 

gender dalam pendidikan. Yang mana isu ini sering dijumpai pada beberapa 
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lembaga pendidikan. Dengan isu-isu tersebut peneliti tertarik untuk 

menganalisis bagaimana peran guru PABP dalam mewujudkan kesetaraan 

gender di kelas. 

Di sisi lain, siswa laki-laki cenderung menunjukkan minat yang lebih 

besar terhadap mata pelajaran yang melibatkan aktivitas fisik, seperti pendidikan 

jasmani. Kecenderungan ini dipengaruhi oleh anggapan bahwa kemampuan fisik 

lebih melekat pada siswa laki-laki (OECD, 2021:88). Temuan ini menunjukkan 

masih adanya stereotip gender dalam lingkungan pembelajaran yang dapat 

memengaruhi pola partisipasi serta perkembangan potensi siswa (UNESCO, 

2020:35). 

Bapak Himawan juga menemukan bahwa dalam pelaksanaan piket kelas, 

tugas lebih banyak dilakukan oleh siswa perempuan, sementara siswa laki-laki 

cenderung kurang terlibat. Kondisi ini dipengaruhi oleh pandangan bahwa 

pekerjaan seperti menyapu dan mengepel merupakan pekerjaan domestik yang 

identik dengan perempuan (Gender et al., 2024). Hal ini mencerminkan masih 

adanya stereotip gender di lingkungan sekolah. Pandangan tersebut kemudian 

membentuk persepsi di kalangan siswa laki-laki bahwa mereka tidak memiliki 

kewajiban dalam melaksanakan tugas piket. 

Dengan demikian, diperlukan peran guru sebagai pendidik dalam 

mewujudkan kesetaraan gender di dalam kelas. Guru tidak hanya berfungsi 

sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai agen perubahan 

yang mampu membangun kesadaran siswa akan pentingnya keadilan dan 

tanggung jawab bersama tanpa membedakan gender. Melalui upaya tersebut, 
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diharapkan tercipta lingkungan pembelajaran yang lebih adil, inklusif, dan 

setara. 

 

Selain itu, temuan lapangan juga menunjukkan adanya keterbatasan 

pada guru, khususnya guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (PABP), 

dalam mempromosikan kesetaraan gender secara sistematis dalam kelas. 

Kurangnya pelatihan terkait pendekatan pendidikan yang berperspektif gender 

menyebabkan upaya penanaman nilai kesetaraan belum terencana dan terarah 

dengan baik. 

Lebih lanjut, di SMPN 08 Pekalongan belum terdapat mekanisme 

evaluasi yang secara khusus dan terstruktur antar guru dalam meninjau 

implementasi kesetaraan gender di kelas, baik dalam proses pembelajaran 

maupun dalam aktivitas keseharian siswa di sekolah. Akibatnya, kesetaraan, 

seperti pembagian peran yang adil, perlakuan tanpa diskriminasi, serta 

tanggung jawab bersama dalam berbagai aktivitas kelas, belum sepenuhnya 

terinternalisasi dalam perilaku peserta didik. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai peran guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (PABP) dalam 

mewujudkan kesetaraan gender di kelas menjadi penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran empiris yang lebih 

mendalam terkait bagaimana peran guru dalam mewujudkan kesetaraan gender 

di kelas. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam menciptakan praktik pembelajaran yang lebih adil, inklusif, 

dan setara di sekolah. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (PABP) 
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dalam Mewujudkan Kesetaraan Gender di Kelas: Studi Pada SMPN 08 

Kota Pekalongan.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diketahui bahwa peran 

guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (PABP) dalam mewujudkan 

kesetaraan gender sangat penting dalam membentuk sikap, karakter, dan 

pemahaman peserta didik. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan 

berbagai kendala dan tantangan yang dapat memengaruhi efektivitas peran 

guru tersebut. Oleh karena itu, diperlukan identifikasi masalah sebagai langkah 

awal untuk mengetahui secara lebih jelas permasalahan yang terjadi, sehingga 

penelitian ini dapat dilaksanakan secara terarah dan sistematis. Berikut 

beberapa identifikasi masalah yang peneliti temukan di lapangan: 

1. Masih ditemukannya pemahaman yang kurang merata di kalangan siswa 

mengenai konsep kesetaraan gender dikarenakan banyak yang terbawa 

dengan budaya rumah atau lingkungan tempat tinggalnya 

2. Masih terdapat perbedaan partisipasi antara siswa laki-laki dan perempuan 

dalam proses pembelajaran di kelas. 

3. Pembagian tugas di kelas, seperti piket, belum dilakukan secara adil dan 

merata. 

4. Peran guru PABP dalam mewujudkan kesetaraan gender di kelas belum 

optimal, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi 

pembelajaran. 
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5. Guru lebih menekankan pembelajaran pada aspek pengetahuan (kognitif), 

sementara internalisasi nilai dan pembentukan sikap, termasuk nilai 

kesetaraan gender, belum menjadi fokus utama dalam proses 

pembelajaran. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, diketahui bahwa permasalahan 

dalam penelitian ini cukup beragam. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pembatasan masalah agar pembahasan lebih terarah dan tidak melebar. 

Pembatasan ini bertujuan untuk memfokuskan penelitian sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai, berikut beberapa pembatasan masalah pada penelitian ini: 

1. Fokus penelitian ini mengkaji peran guru Pendidikan Agama dan Budi 

Pekerti (PABP) dalam mewujudkan kesetaraan gender di kelas dan 

mengkaji factor apa saja yang mendukung dan menghambat peran guru 

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (PABP) dalam mewujudkan 

kesetaraan gender di kelas. 

2. Lokasi penelitian ini di SMPN 08 Pekalongan Jl. P. Kemerdekaan, Pabean, 

Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan Jawa Tengah 51145 

3. Penelitian ini ditujukan kepada siswa-siswi kelas VIII D, guru Pendidikan 

Agama dan Budi Pekerti (PABP), dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana peran guru pendidikan agama dan budi pekerti (PABP) dalam 

mewujudkan kesetaraan gender di kelas? 

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat guru pendidikan agama 

dan budi pekerti (PABP) dalam mewujudkan kesetaraan gender di kelas? 

1.5 Tujuan Masalah 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 

(PABP) dalam mewujudkan kesetaraan gender di kelas. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat guru 

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (PABP) dalam mewujudkan kesetaraan 

gender di kelas. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

 

Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya kajian akademik 

mengenai model pendidikan yang berkeadilan gender serta memperjelas 

peran guru pendidikan agama dan budi pekerti (PABP) dalam mewujudkan 

kesetaraan gender dikelas. 

2. Secara Praktik 

 

a. Bagi Guru 

 

Memberikan panduan dan contoh penerapan kesetaraan gender yang 

dapat membantu guru mengajar secara lebih efektif dan inklusif. Menjadi 

bahan refleksi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih 

sadar gender dan tidak bias. 
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b. Bagi Siswa 

 

Membantu siswa memahami pentingnya sikap adil dan setara antara laki-

laki dan perempuan dalam kehidupan sehari-hari. Mendorong 

terciptanya lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan saling 

menghargai. 

c. Bagi Peneliti 

 

Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam mengkaji 

pendidikan Islam dan isu gender. Menjadi dasar untuk pengembangan 

penelitian lanjutan yang lebih mendalam. 

d. Bagi Peneliti Lain/ Pembaca 

Menjadi referensi bagi penelitian berikutnya yang membahas integrasi 

nilai kesetaraan gender dalam pendidikan Islam. Memberikan 

pemahaman komprehensif mengenai tantangan dan peluang dalam 

penerapan nilai kesetaraan gender di sekolah. 



 

 

 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Guru Pendidikan 

Agama dan Budi Pekerti (PABP) dalam membangun kesetaraan gender di 

kelas di SMPN 08 Kota Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa guru PABP 

memiliki posisi yang sangat penting dalam menanamkan pemahaman 

mengenai kesetaraan gender kepada peserta didik. Peran tersebut 

diwujudkan melalui pelaksanaan fungsi guru sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing, teladan, fasilitator, dan evaluator selama proses 

pembelajaran berlangsung. Dalam praktiknya, guru berupaya memberikan 

kesempatan yang setara kepada peserta didik laki-laki maupun perempuan 

untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar, menyampaikan gagasan, 

memimpin kegiatan kelompok, serta menjalankan berbagai tanggung 

jawab di kelas, termasuk kegiatan piket, tanpa adanya perlakuan yang 

didasarkan pada perbedaan jenis kelamin. Di samping itu, guru secara 

konsisten menanamkan nilai-nilai keadilan, saling menghormati, kerja 

sama, dan tanggung jawab sebagai implementasi dari prinsip al-'adl dalam 

ajaran Islam. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan guru 

PABP dalam mengembangkan kesetaraan gender dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang mendukung maupun yang menghambat. Faktor pendukung 
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meliputi terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif, sikap guru yang 

adil, objektif, dan inklusif, hubungan sosial yang harmonis di antara 

peserta didik, serta budaya sekolah yang mendorong keterlibatan seluruh 

siswa secara setara dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, masih 

terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti kuatnya stereotip gender 

yang berkembang di lingkungan keluarga dan masyarakat, perbedaan 

tingkat pemahaman peserta didik terhadap konsep kesetaraan gender, 

keterbatasan kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran yang 

responsif terhadap gender, serta belum optimalnya kebijakan dan 

mekanisme evaluasi sekolah yang secara khusus mendukung penerapan 

kesetaraan gender dalam kegiatan pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa guru PABP 

memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan kesadaran peserta 

didik mengenai pentingnya kesetaraan gender di lingkungan sekolah. 

Kontribusi tersebut tidak hanya diwujudkan melalui penyampaian materi 

pembelajaran, tetapi juga melalui keteladanan dalam bersikap, 

pembiasaan perilaku yang adil, serta penciptaan suasana belajar yang 

inklusif dan memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta 

didik untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, 

diperlukan komitmen yang berkesinambungan dari guru, pihak sekolah, 

dan seluruh warga sekolah untuk meningkatkan kompetensi pendidik, 

mengintegrasikan nilai-nilai kesetaraan gender dalam setiap proses 
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pembelajaran, serta memperkuat kebijakan sekolah guna mewujudkan 

lingkungan pendidikan yang adil, inklusif, dan responsif terhadap gender. 

 

 

5.2 Saran 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (PABP) 

 

Guru PABP diharapkan dapat semakin memperkuat perannya 

dalam menanamkan nilai-nilai kesetaraan gender melalui proses 

pembelajaran yang inovatif, reflektif, dan berkelanjutan. Selain 

menyampaikan materi pelajaran, guru juga perlu secara konsisten 

menunjukkan sikap yang adil, inklusif, serta bebas dari diskriminasi 

dalam setiap interaksi dengan siswa. Di samping itu, guru diharapkan 

mampu mempertimbangkan keberagaman latar belakang sosial siswa 

dalam merancang strategi pembelajaran, sehingga kesetaraan gender 

dapat dipahami dan diinternalisasikan secara efektif. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

 

Pihak sekolah diharapkan dapat memperkuat kebijakan serta 

budaya institusi yang mendukung kesetaraan gender. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui penciptaan lingkungan belajar yang inklusif, 

penyediaan fasilitas yang memadai dan dapat diakses secara setara 

oleh seluruh siswa, serta pengembangan program pendidikan yang 

berorientasi pada prinsip kesetaraan. Selain itu, sekolah juga perlu 

menyediakan pelatihan atau pengembangan profesional bagi guru 
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guna meningkatkan kemampuan dalam menerapkan pembelajaran 

yang responsif gender. 

3. Bagi Orang Tua 

 

Orang tua diharapkan dapat berperan aktif dalam mendukung 

penanaman nilai kesetaraan gender dengan mengurangi pola asuh 

yang masih bias gender. Sebagai lingkungan utama dalam 

pembentukan karakter anak, keluarga memiliki peran yang sangat 

penting dalam menanamkan nilai keadilan dan kesetaraan. Oleh 

karena itu, orang tua diharapkan mampu memberikan teladan sikap 

yang setara serta mendukung perkembangan anak tanpa membatasi 

peran berdasarkan gender. 

4. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya 

dilakukan hanya pada satu lokasi sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Selain itu, subjek penelitian yang 

terbatas pada guru PABP dan siswa pada kelas tertentu belum 

sepenuhnya mencerminkan kondisi yang lebih luas. Penggunaan 

pendekatan kualitatif menjadikan hasil penelitian bersifat deskriptif 

dan bergantung pada interpretasi peneliti. Selain itu, keterbatasan 

waktu penelitian juga memengaruhi kedalaman dalam pengumpulan 

data. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 

penelitian dengan melibatkan lokasi dan subjek yang lebih beragam. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih mendalam 

mengenai strategi pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai 

kesetaraan gender, serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif agar menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan 

menda 
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